
RENCANA BISNIS PENDIRIAN USAHA 

FOOD TRUCK KOREAN FOOD 

“ANNYEONG HASEYO” 

DI BEKASI 

Gloria Elfarida Ezra Sinay 

Dibimbing oleh Ir. Liaw Bun Fa, S.E., M.M. 

Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie 

Jl. Yos Sudarso Kav.87, Sunter – Jakarta Utara 

Telp: (021)65307062 / Fax: 6530 6971 

 

 
ABSTRAK 

Gloria Elfarida Ezra Sinay / 78170266 / 2021 / Rencana Bisnis Pendirian Usaha Food Truck 

Korean Food “Annyeong Haseyo” di Bekasi / Pembimbing Ir. Liaw Bun Fa, S.E., M.M. 

“Annyeong Haseyo” merupakan usaha food truck dengan mengusung konsep makanan khas 

Korea Selatan yang memiliki lokasi di Bekasi. 

Produk yang ditawarkan oleh “Annyeong Haseyo” adalah Rabokki, Odeng, Hweori gamja, 

Gimbab, Dakkochi, Tteokkebi hot dog, Beef Bibimbap, Japchae, Rice Beef Bulgogi, 

Tangsuyuk, Mandu, Yangmyeon Chicken. Seperti usaha yang lain, strategi pemasaran 

diperlukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap merek dan produk yang 

ditawarkan. “Annyeong Haseyo” menggunakan media sosial, untuk memasarkan usahanya. 

Sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan usaha. “Annyeong 

Haseyo” memiliki karyawan berjumlah 5 orang yang terdiri dari satu orang manajer, dua 

orang chef, satu orang kasir. 

Investasi awal yang diperlukan oleh “Annyeong Haseyo” adalah sebesar Rp 556.927.000 

yang digunakan untuk kas awal, biaya peralatan, biaya perlengkapan, biaya sewa, biaya 

bahan baku dan pembelian kendaraan. 

Perkiraan laba rugi selama lima tahun kedepan dari tahun 2022 hingga 2026, “Annyeong 

Haseyo” menghasilkan laba dengan peningkatan yang cukup signifikan setiap tahunnya. 

Dapat dilihat dari performa laporan arus kas, arus kas akhir pada tahun pertama bernilai 

positif diikuti dengan tahun-tahun berikutnya. 

Selain itu, hasil perhitungan penilaian kelayakan investasi hasilnya adalah layak dengan 

hasil perhitungan NPV sebesar Rp 3.963.990.405 dengan menggunakan tingkat suku bunga 

kredit sebesar 3.50%. Jika dilihat dari hasil perhitungan profitability index, “Annyeong 

Haseyo” memiliki PI sebesar 8.1 > 1. Selain itu, diketahui periode pengembalian investasi 

adalah 1 tahun 6 bulan 5 hari. Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

rencana bisnis pendirian usaha “Annyeong Haseyo” layak untuk dijalankan. 

Key words : Annyeong Haseyo, Food Truck Bekasi, Korean Food. 



ABSTRACT 

Gloria Elfarida Ezra Sinay / 78170266 / 2021 / Business Plan for the Establishment of a 

Korean Food Truck Business "Annyeong Haseyo" at Bekasi / Advisor Ir. Liaw Bun Fa, S.E., 

M.M. 

“Annyeong Haseyo” is a food truck business with a South Korean cash food concept, which 

is located in Bekasi. 

The products offered by "Annyeong Haseyo" are Rabokki, Odeng, Hweori gamja, Gimbap, 

Dakkochi, Tteokkebi hotdog, Beef Bibimbap, Japchae, Rice Beef Bulgogi, Tangsuyuk, 

Mandu, Yangmyeon Chicken. Like any other business, a marketing strategy is needed to 

increase public awareness of the brands and products offered. “Annyeong Haseyo” uses 

social media, to market its business. 

Human resources are needed to support business activities. "Annyeong Haseyo" has 5 

employees consisting of one manager, two chefs, and one cashier. 

The initial investment required by “Annyeong Haseyo” is Rp 556,927,000 which is used for 

initial cash, equipment costs, equipment costs, rental costs, raw material costs and vehicle 

purchases. 

Estimated profit and loss for the next five years from 2022 to 2026, “Annyeong Haseyo” 

generates profits with a significant increase every year. It can be seen from the performance 

of the cash flow statement, the final cash flow in the first year is positive, followed by the 

following years. 

In addition, the results of the calculation of the investment feasibility assessment are feasible 

with the results of the NPV calculation of Rp. 3.963.990.405 using a credit interest rate of 

3.50%. If we look at the results of the profitability index calculation, "Annyeong Haseyo" 

has a PI of 8.1 > 1. In addition, it is known that the payback period is 1 year 6 months 5 

days. From the results of the above calculations, it can be concluded that the "Annyeong 

Haseyo" business establishment business plan is feasible to run. 

Key words : Annyeong Haseyo, Food Truck Bekasi, Korean Food. 

 

 
I. Pendahuluan 

Konsep Bisnis 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pada triwulan II-2020, industri 

makanan minuman tumbuh sebesar 0,22% secara tahunan (yoy). Alasan utama 

memulai bisnis kuliner adalah karena keuntungan yang diperoleh tinggi. Rata- 

rata keuntungan dari penyediaan jasa makanan dan minuman lebih dari 20%. 

“Annyeong Haseyo” adalah usaha kuliner berupa food truck. Food truck adalah 

suatu usaha yang bergerak di bidang industri makanan dan minuman, dan segala 

kegiatan usahanya meliputi persiapan atau memasak, service, dan penjualan 

dalam kendaraan besar. Menurut statistik dari situs mobile-business, 

pertumbuhan industry food truck mencapai 12,4% pada tahun 2015 dengan 

kecenderungan tren yang terus meningkat. Artinya, bisnis food truck akan terus 

bertahan di industri kuliner untuk waktu yang lama. Sejak toko pertama dibuka 

pada akhir tahun 2013, perkembangannya cukup pesat. Keunikan dari “Annyeong 

Haseyo” dari bisnis food truck lainnya yaitu menyajikan makanan khas Korea 

Selatan. Tersedia makanan seperti Rabokki, Odeng, Hweori gamja, Gimbab, 



Konsumen mendatangi 

food truck “Annyeong 

Haseyo” 

Pegawai “Annyeong 

Haseyo” menyapa 

dengan ramah 

Konsumen melakukan 

pemesanan 

Dakkochi, Tteokkebi hot dog, Beef Bibimbap, Japchae, Rice Beef Bulgogi, 

Tangsuyuk, Mandu, Yangmyeon Chicken. 

 

Visi dan Misi Perusahaan 

Visi: Menjadikan “Annyeong Haseyo” bisnis food truck yang tersebar luas dan 

dapat memuaskan konsumen dengan makanan khas Korea Selatan yang 

disajikan. 

Misi 

a. Membuat lebih banyak food truck yang tersebar luas di Indonesia. 

b. Memberikan hidangan dan pelayanan yang baik. 

c. Menjadikan “Annyeong Haseyo” lebih unggul dalam bidang bisnis food 

truck dari pesaingnya. 

 

Peluang Bisnis 

Tak hanya dunia seni dan film, tren makanan populer di Korea juga disambut 

baik oleh masyarakat Indonesia. Biasanya tren makanan seperti ini sering muncul 

di drama-drama TV yang ditonton banyak orang. Beberapa makanan khas Korea 

ini memang memiliki cita rasa yang unik dan tampilan yang menarik. Tak heran, 

jika banyak orang yang tertarik untuk mencoba. berbagai makanan khas Korea. 

Tentunya, kini semakin banyak restoran yang menawarkan berbagai menu 

masakan Korea yang sangat populer di masyarakat. Popularitas makanan dari 

Korea Selatan di Indonesia bisa dilacak sejak 2000an, saat drama televisi 

berjudul Endless Love yang jadi favorit penonton. Anak muda yang dinamis dan 

ingin tahu sesuatu yang baru memantik konsumsi konten ala Korea Selatan tanpa 

jeda. Skor indeks popularitasnya di Indonesia mencapai 3,49 pada 2017. Meski 

angkanya sempat menurun dari tahun sebelumnya, popularitasnya Indonesia 

terbilang cukup tinggi dibandingkan dengan responden di Jepang, India, 

Tiongkok, dan Thailand. Produk Korea terfavorit lebih dari 50 persen responden 

menyatakan terpopuler adalah produk kecantikan atau fashion, musik K-pop, dan 

makanan. Buku menjadi produk budaya Korea yang paling tak popular hanya 

dipilih 29,8 persen responden. 

 

Kebutuhan Dana 

Sumber pendanaan “Annyeong Haseyo” berasal dari hibah keluarga. Kebutuhan 

dana yang diperlukan “Annyeong Haseyo” pada tahun pertama adalah sebesar 

Rp 556.927.000,00. 

 

II. Rencana Produk, Kebutuhan Operasional, dan Manajemen 

Rencana Alur Produk 

Alur Proses Pemesanan di “Annyeong Haseyo” 
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setiap pesanan 
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Konsumen melakukan 

pembayaran 

Pegawai memproses 

produk sesuai dengan 
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Alur Pembelian Bahan Persediaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Rencana Kebutuhan Teknologi 

Menggunakan teknologi dan peralatan yang tepat saat menjalankan bisnis dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi bisnis. Berikut adalah daftar teknologi 

yang digunakan oleh “Annyeong Haseyo”: 

1. Freezer dan showcase 

2. Mesin kasir Android 

3. Mesin EDC BCA 

4. Mobil Food Truck 

5. Genset 

 

Peralatan Usaha 

Biaya peralatan dikeluarkan pada awal pendirian usaha, dan nilainya akan 

mengalami penyusutan dalam waktu 5 tahun. Berikut daftar peralatan yang 

dibutuhkan untuk menunjang operasional usaha “Annyeong Haseyo”: 

No. Nama Barang Jumlah Jenis 
Harga 

Satuan 
Harga 

1. Kompor 1 unit 3.638.000 3.638.000 

2. Freezer 100 liter 1 unit 2.100.000 2.100.000 

Konsumen mengambil 

pesanannya 

Pegawai memanggil 

nama konsumen 

dikasir 

Membuat 
daftar bahan 

baku Membuat 
daftar 

pemasok 
yang 

dibutuhkan 

Melakukan 
analisis terhadap 

perbandingan 
harga 

Pengecekan/ 
Quality 
Control 

Pelunasa 
n kepada 
pemasok 



3. Showcase 1 unit 3.000.000 3.000.000 

4. Mesin kasir Android 

10 inc 
1 unit 2.800.000 2.800.000 

5. Mesin EDC BCA 1 unit 500.000 500.000 

6 Rice Cooker 6 liter 1 unit 1.071.000 1.071.000 

7 Kipas angin 1 unit 120.000 120.000 

TOTAL 13.229.000 

 

Perlengkapan Usaha 

No. Nama Barang Jml Jenis 
Harga 

Satuan 
Harga 

1. Kursi plastik 8 unit 30.000 240.000 

2. Pisau 2 unit 20.000 40.000 

3 
Paper Bowl 720ml 50 

pcs/pack 
100 pack 120.000 12.000.000 

4 
Tutup Paper Bowl 720ml 50 

pcs/pack 
100 pack 50.000 5.000.000 

5 Sendok Plastik 100 pcs/pack 50 pack 17.000 850.000 

6 Pompa air galon 1 pcs 34.000 34.000 

7 
Sumpit Kayu 50 pasang 

/pack 
100 pack 6.000 6.000.000 

8 Paper bag 25 pcs/pack 200 pack 58.000 11.600.000 

9 
Kontainer plastik besar 150 

liter 
1 unit 200.000 200.000 

10 Apron 10 pcs 30.000 300.000 

11 Gunting 2 pcs 10.000 20.000 

12 Kain lap/serbet 1 lusin 60.000 60.000 

13 Tempat sampah kecil 1 unit 18.000 18.000 

14 Tempat sampah besar 1 unit 560.000 560.000 

15 
Kantong plastik sampah 10 

pcs/pack 
100 pack 30.000 3.000.000 

16 P3K 1 pack 40.000 40.000 

17 Kabel terminal 2 pcs 60.000 120.000 

18 Selang dan regulator gas 1 pcs 61.000 61.000 

19 Tisu Nice 1000 gr 20 pack 30.000 600.000 

20 Kocokan Telur 1 pcs 3.000 3.000 

21 Talenan 1 pcs 50.000 50.000 



22 Saringan 1 pcs 16.000 16.000 

23 Sodet 2 pcs 20.000 40.000 

24 Parutan 1 pcs 5.000 5.000 

25 Kotak plastik serbaguna 5 pcs 3.000 15.000 

26 Centong 2 pcs 20.000 40.000 

27 
Tusukan kayu 30 cm 500 

pcs/pack 
10 pack 60.000 600.000 

28 Roll maker 1 pcs 15.000 15.000 

29 Meja 60x60 2 pcs 185.000 370.000 

30 Tabung Gas 12 kg 1 Pcs 140.000 140.000 

31 Galon 19 L 1 Pcs 49.000 49.000 

32. Sabun cuci piring 2 dirigen 30.000 60.000 

33. 
Tusukan kayu sate 500 

pcs/pack 
20 pack 11.600 232.000 

34. 
Paper Box Hot dog 100 

pcs/pack 
50 Pack 90.000 4.500.000 

35. Plastik kemasan kentang 

spiral 150 lembar/pack 
34 pack 40.000 1.360.000 

TOTAL 48.238.000 

 

Bahan Baku 

Bahan baku adalah bahan pokok atau bahan utama yang diolah dalam proses 

produksi menjadi produk jadi. Berikut adalah proyeksi biaya bahan baku dari 

“Annyeong Haseyo”: 

 

No. Nama Barang Jumlah Jenis 
Harga 

Satuan 
Harga 

1. Tteokbokki 15 kg 50.000 750.000 

2. Ramyeon 15 dus 218.000 3.270.000 

3. Fish cake 225 pack 21.000 4.725.000 

4. Kentang 1 
karu 

ng 
450.000 450.000 

5. 
Beras kokoku 

kimbapssal 
2 

karu 

ng 
63.500 127.000 

6. Wortel 5 kg 20.000 100.000 

7. Mentimun 5 kg 20.000 100.000 

8. 
Rumput laut 

kering 
2 pcs 15.000 30.000 

9. Kornet sapi 3 pcs 20.000 60.000 



10. Ayam 3 kg 30.000 90.000 

11. Daun bawang 1 kg 35.000 35.000 

12 Sosis 5 kg 39.000 195.000 

13. Tepung terigu 1 
karu 

ng 
145.000 145.000 

14. Telor 5 
papa 

n 
44.000 220.000 

15. 
Tepung 

maizena 
1 

karu 

ng 
211.000 211.000 

16. Tauge 1 kg 12.000 12.000 

17. Bayam 1 kg 22.000 22.000 

18. 
Jamur 

Champignon 
3 kg 37.000 111.000 

19. Daging sapi 1 kg 125.000 125.000 

20. Soun 2 kg 105.000 210.000 

21. Jamur shitake 3 kg 98.000 294.000 

22. Paprika merah 2 kg 51.500 103.000 

23 Jamur kuping 1 kg 25.000 25.000 

24. 
Bawang 

bombay 
1 

karu 

ng 
195.000 195.000 

25. Kulit pangsit 6 pack 12.000 72.000 

26. Dada ayam 3 kg 30.000 90.000 

27. Saus gochujang 3 pcs 85.000 255.000 

28. Minyak goreng 3 
jerig 

en 
85.000 255.000 

29. Kecap asin 1 botol 90.000 90.000 

30. Kecap manis 1 botol 40.000 40.000 

31. Saus pedas 1 
jerig 

en 
106.000 106.000 

32. Mayonnaise 3 kg 24.000 72.000 

33. Garam 3 kg 10.500 31.500 

34. Merica 1 kg 63.000 63.000 

35. Wijen 1 kg 40.000 40.000 

36. Bawang putih 2 kg 24.000 48.000 

37. Kaldu ayam 1 kg 50.000 50.000 



38. Bubuk keju 1 kg 80.000 80.000 

39. 
Bubuk 

barbeque 
1 kg 47.000 47.000 

40. Bubuk pedas 1 kg 38.000 38.000 

41. 
Mozzarella 

cheese 
1 kg 100.000 100.000 

Total Biaya Bahan Baku 13.082.500 

 

III. Strategi Bisnis 

Strategi Pemasaran 

1. Diferensiasi 

Menurut Kartajaya (2010), diferensiasi adalah semua upaya yang dilakukan 

perusahaan untuk menciptakan perbedaan diantara pesaing dengan tujuan 

memberikan nilai yang terbaik untuk konsumen. “Annyeong Haseyo” 

menerapkan strategi diferensiasi yaitu dimana berbisnis makanan khas Korea 

Selatan yang operasionalnya menggunakan sistem food truck. Hal ini menjadikan 

“Annyeong Haseyo” menjadi bisnis food truck pertama yang menjual makanan 

khas Korea Selatan pertama di Bekasi. 

2. Positioning 

Strategi positioning adalah tindakan merancang produk dan bauran pemasaran 

agar tercipta kesan bagi konsumen. “Annyeong Haseyo” memiliki positioning 

yaitu “Annyeong Haseyo, igeos-eun eumsig-ibnida” yang artinya “Halo, ini 

makanannya”. Arti lainnya yaitu “Annyeong Haseyo” menyajikan makanan 

Korea Selatan dan menyertakan bahasa Korea Selatan agar dapat tercipta kesan 

tertentu bagi konsumen. 

3. Penetapan Harga 

Menurut Kotler dan Armstrong (2018:308), “price is the amount of money 

charged for a product or a service”. Yang artinya “harga adalah sejumlah uang 

yang dibebankan untuk suatu produk atau jasa”. “Annyeong Haseyo” 

menetapkan harga yang relatif murah yaitu berkisar Rp. 12.000 – Rp. 35.000. Hal 

ini dilakukan karena “Annyeong Haseyo” merupakan bisnis baru dan juga agar 

masyarakat yang ingin mencicipi makanan khas Korea Selatan dengan harga 

yang terjangkau dapat terpenuhi. 

4. Saluran Distribusi 

Menurut Philip Kotler (2007:122) “Saluran Distribusi adalah organisasi – 

organisasi yang saling tergantung yang tercakup dalam proses yang membuat 

produk atau jasa menjadi tersedia untuk digunakan atau dikonsumsi”. Ada 

beberapa jenis saluran distribusi, yaitu: 

a. Saluran Distribusi Langsung 

Saluran Distribusi Langsung mengacu pada saluran distribusi yang 

langsung dilakukan kepada konsumen selama proses produksi oleh 

produsen. 

b. Saluran Distribusi Tidak Langsung 

Saluran Distribusi Tidak Langsung adalah saluran distribusi yang 

pertama kali dilakukan melalui agen distribusi seperti distributor, grosir, 

agen, dan pengecer selama proses distribusi komoditas dari produsen ke 

konsumen. 



Saluran distribusi yang digunakan oleh “Annyeong Haseyo” adalah 

distribusi langsung karena “Annyeong Haseyo” memberikan produknya 

langsung kepada konsumen tanpa melalui perantara. 

 

Rencana Organisasi 

Menurut Undang Undang No. 13 Tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 tenaga 

kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna 

menghasilkan barang atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri 

maupun untuk masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan bisnis, tenaga kerja 

diperlukan untuk membantu pengusaha dalam mencapai tujuan usahanya. 

“Annyeong Haseyo” merupakan perusahaan perorangan yang 

mempekerjakan tenaga kerja yang bekerja paruh waktu. “Annyeong Haseyo” 

memerlukan 5 orang pekerja yaitu 1 manajer, 2 chef, dan 2 kasir. 

Balas jasa yang dilakukan oleh “Annyeong Haseyo” adalah gaji pokok setiap 

bulannya dan tunjangan hari raya (THR). Kompensasi tunjangan hari raya 

akan diberikan kepada karyawan dalam waktu tujuh hari sebelum menjelang 

hari keagamaan Idul Fitri. Gaji pokok yang diberikan untuk karyawan 

“Annyeong Haseyo” diberikan sesuai dengan besaran UMK 2021 untuk 

Bekasi, Jawa Barat. Untuk manajer sebesar Rp. 5.300,000 dan untuk chef dan 

kasir yaitu Rp. 4..800.000. 

 

Rencana Keuangan 

Hasil perhitungan penilaian kelayakan investasi hasilnya adalah layak dengan 

hasil perhitungan NPV sebesar Rp 3.963.990.405 dengan menggunakan 

tingkat suku bunga kredit sebesar 3.50%. Jika dilihat dari hasil perhitungan 

profitability index, “Annyeong Haseyo” memiliki PI sebesar 8.1 > 1. Selain 

itu, diketahui periode pengembalian investasi adalah 1 tahun 6 bulan 5 hari. 

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rencana bisnis 

pendirian usaha “Annyeong Haseyo” layak untuk dijalankan. 

 

Pengendalian Resiko 

Risiko usaha dapat diantisipasi dengan cara mengidentifikasikan solusi dan 

diimplementasikan untuk meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. 

Berikut ini adalah rencana antisipasi risiko usaha yang akan dilakukan oleh 

“Annyeong Haseyo”: 

1. Pesaing dan Pendatang Baru 
Dalam mengatasi pesaing dan pendatang baru yaitu akan terus melakukan 

evaluasi dan inovasi dengan memperhatikan kelebihan dan kekurangan 

yang dimiliki “Annyeong Haseyo”. “Annyeong Haseyo” akan mencari 

keunikan baru yang akan menjadi ciri khas tersendiri bagi “Annyeong 

Haseyo”. 

2. Pandangan yang berbeda 

Untuk mengatasi cara pandang yang berbeda, maka “Annyeong Haseyo” 

akan memberikan varian menu yang lebih banyak dan meningkatkan 

kualitas cita rasa. 

3. Human Error 

Untuk mengatasi human error, “Annyeong Haseyo” akan melakukan 

training kepada karyawan. Untuk mengatasi kecurangan yang dilakukan 

tenaga kerja. Selain itu manajer harus melakukan pendekatan dengan baik 

kepada karyawan. 



4. Permasalahan pemasok 

Untuk mengurangi permasalahan dengan pemasok yaitu dengan cara 

mengadakan perjanjian tertulis dan juga quality control dari “Annyeong 

Haseyo” secara jelas dan terbuka. 

5. Tidak mendapat pesanan 

“Annyeong Haseyo” akan melakukan promo dan meningkatkan aktivitas 

promosi di media social. 
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